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Abstract

Lip balm is a cosmetic product used to maintain moisture and protect the lips from
dryness; therefore, the development of formulations using natural ingredients needs
to consider the physical and organoleptic characteristics of the preparation. This study
aimed to analyze the effect of adding mint leaf extract on the physical and
organoleptic characteristics of lip balm based on red guava extract. The study
employed an experimental method with three variations in mint leaf extract
concentration, namely 2%, 4%, and 8%, while the concentration of red guava extract
was maintained at 20%. The observed parameters included organoleptic
characteristics, homogeneity, pH, melting point, and spreadability. The results showed
that all formulations produced homogeneous preparations with a pink color and
semisolid texture. Increasing the concentration of mint leaf extract produced an
increasingly dominant mint aroma. All formulations had pH values ranging from 4 to
5, melting points of 50-55°C, and good spreadability. This study showed that the
addition of mint leaf extract at concentrations of up to 8% could produce red guava
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extract-based lip balm with good physical and organoleptic characteristics. These
findings provide practical implications for the development of natural ingredient-
based lip balm formulations by considering the concentration of mint leaf extract as
one of the components influencing the characteristics of the preparation.

Keywords: Mint Leaves; Red Guava; Physical Characteristics; Lip Balm;
Organoleptic Characteristics

Abstrak: Lip balm merupakan produk kosmetik yang digunakan untuk menjaga kelembapan dan
melindungi bibir dari kekeringan, sehingga pengembangan formulasi berbahan alam perlu
mempertimbangkan karakteristik fisik dan organoleptik sediaan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penambahan ekstrak daun mint terhadap karakteristik fisik dan organoleptik
lip balm betrbasis ekstrak jambu biji merah. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan tiga
variasi konsentrasi ekstrak daun mint, yaitu 2%, 4%, dan 8%, sedangkan konsentrasi ekstrak jambu
biji merah dipertahankan sebesar 20%. Parameter yang diamati meliputi karakteristik organoleptik,
homogenitas, pH, titik leleh, dan daya oles. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh formulasi
menghasilkan sediaan yang homogen, berwarna merah muda, dan bertekstur semipadat. Peningkatan
konsentrasi ekstrak daun mint menghasilkan aroma mint yang semakin dominan. Seluruh formulasi
memiliki nilai pH pada kisaran 4-5, titik leleh 50-55°C, dan daya oles yang baik. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penambahan ekstrak daun mint hingga konsentrasi 8% dapat menghasilkan /Zp
balm berbasis ekstrak jambu biji merah dengan karakteristik fisik dan organoleptik yang baik. Temuan
ini memberikan implikasi praktis bagi pengembangan formulasi /p balm berbahan alam dengan
mempertimbangkan konsentrasi ekstrak daun mint sebagai salah satu komponen yang memengaruhi
karakteristik sediaan.

Kata Kunci: Daun Mint; Jambu Biji Merah; Karakteristik Fisik; L7 Baln; Organoleptik

PENDAHULUAN

Industri kosmetik mengalami perkembangan yang pesat dalam beberapa tahun
terakhir seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap penggunaan produk
yang aman, ramah lingkungan, dan berbahan alami. Perubahan preferensi konsumen tersebut
mendorong berkembangnya konsep green cosmetics, yaitu produk kosmetik yang
memanfaatkan bahan baku alami atau senyawa bioaktif dari tumbuhan untuk mengurangi
ketergantungan terhadap bahan sintetis sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan.
Selain memberikan manfaat bagi kesehatan kulit, bahan alam juga diketahui memiliki
berbagai aktivitas biologis, seperti antioksidan, antimikroba, dan antiinflamasi yang dapat
meningkatkan nilai fungsional produk kosmetik. Oleh sebab itu, pengembangan kosmetik
berbasis bahan alam terus menjadi fokus penelitian dan inovasi untuk menghasilkan produk

yang lebih aman, efektif, dan berkelanjutan (Limbu & Ahamed, 2023; Mendonga et al., 2023).
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Salah satu produk kosmetik berbahan alam yang banyak dikembangkan adalah /p
balm, yaitu sediaan semisolid yang berfungsi menjaga kelembapan bibir, memperbaiki fungsi
pelindung (barrier function), serta mengurangi kehilangan air pada permukaan bibir sehingga
dapat mencegah bibir kering dan pecah-pecah. Dibandingkan dengan kulit pada bagian tubuh
lainnya, bibir memiliki lapisan stratum korneum yang lebih tipis dan tidak memiliki kelenjar
sebasea sechingga lebih rentan mengalami dehidrasi akibat paparan sinar ultraviolet,
perubahan suhu, maupun faktor lingkungan. Oleh karena itu, formulasi /p balm saat ini tidak
hanya berorientasi pada kemampuan melembapkan, tetapi juga diarahkan untuk
mengandung senyawa bioaktif yang mampu memberikan aktivitas antioksidan, antiinflamasi,
serta melindungi jaringan bibir dari kerusakan oksidatif. Kondisi tersebut mendorong
meningkatnya pengembangan /ip balm berbahan alam sebagai alternatif produk perawatan
bibir yang lebih aman dan memiliki nilai fungsional yang lebih baik (Dahmer et al., 2023;
Fusiak et al., 2025).

Jambu biji merah (Psidium guajava 1..) merupakan salah satu buah tropis yang
berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan aktif dalam formulasi kosmetik karena kaya akan
vitamin C, flavonoid, senyawa fenolik, dan likopen. Senyawa-senyawa tersebut diketahui
memiliki aktivitas antioksidan yang mampu menangkal radikal bebas serta membantu
melindungi jaringan kulit dari kerusakan akibat stres oksidatif. Selain itu, berbagai penelitian
melaporkan bahwa P. gnajava memiliki aktivitas antimikroba, antiinflamasi, dan fotoprotektif
sehingga berpotensi dikembangkan sebagai bahan baku kosmeseutikal. Potensi tersebut
menjadikan jambu biji merah sebagai salah satu bahan alam yang menjanjikan untuk
diaplikasikan dalam formulasi /zp balm guna meningkatkan nilai fungsional produk (Joshi et

al., 2023; Rajapakse & Dona, 2024).

Selain jambu biji merah, daun mint (Mentha spp.) dipilih sebagai bahan tambahan
karena mengandung menthol yang mampu memberikan sensasi dingin (cooling sensation) pada
bibir sehingga meningkatkan kenyamanan selama penggunaan. Selain berperan sebagai agen
sensori, daun mint juga diketahui memiliki aktivitas antioksidan, antimikroba, dan
antiinflamasi yang berpotensi membantu melindungi jaringan bibir dari iritasi maupun
paparan lingkungan. Dengan demikian, penambahan ekstrak daun mint diharapkan tidak
hanya meningkatkan karakteristik sensoti /#p balm, tetapi juga melengkapi aktivitas biologis
jambu biji merah sehingga menghasilkan formulasi yang lebih optimal (Biedrzycki et al., 2023;
Gazzola et al., 2022).
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Berbagai penelitian telah mengembangkan /p balm berbahan alam menggunakan
ekstrak tumbuhan sebagai sumber antioksidan, pelembap, maupun pewarna alami. Di sisi
lain, beberapa penelitian juga telah melaporkan potensi Psidium gnajava sebagai bahan
kosmeseutikal serta pemanfaatan Mentha spp. sebagai bahan aktif yang memberikan sensasi
dingin dan aktivitas biologis pada produk kosmetik (Gazzola et al., 2022; Joshi et al., 2023).
Namun, berdasarkan telaah literatur, penelitian yang mengombinasikan ekstrak jambu biji
merah dan ekstrak daun mint dalam formulasi /p balm, khususnya untuk mengevaluasi
pengaruh penambahan ekstrak daun mint terhadap karakteristik fisik dan organoleptik
sediaan, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh variasi konsentrasi ekstrak daun mint terhadap karakteristik fisik dan organoleptik
lip balm berbasis ekstrak jambu biji merah sebagai alternatif produk perawatan bibir berbahan

alam yang memiliki nilai fungsional dan akseptabilitas yang lebih baik.

METODE

1. Alat dan bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi neraca analitik, gelas beker,
gelas ukur, batang pengaduk, cawan porselen, hot plate, termometer, double boiler, spatula,
kaca objek, oven, wadah /p balm, serta peralatan gelas laboratorium lainnya. Pengukuran pH
dilakukan menggunakan indikator pH universal. Bahan yang digunakan terdiri atas buah
jambu biji merah (Psidium gnajava 1..), daun mint (Mentha spp.), beeswax, vaselin putih (petrolenn:
Jelhy), gliserin, minyak zaitun (o/ve 0il), dan akuades. Seluruh bahan kimia yang digunakan

dalam penelitian ini merupakan bahan dengan tingkat kemurnian pro analysis (p.a.).

2. Persiapan alat

Botol plastik ukuran 1,5 L dicuci bersih, lalu tutup botol plastik dilubangi sebesar
diameter selang kecil menggunakan pisau, kemudian selang kecil disatukan dengan tutup
botol plastik tadi menggunakan lem bakar. Selanjutnya, ujung selang dimasukkan ke wadah
berisi air guna melepaskan gas yang dihasilkan selama proses fermentasi eco-engyme
(menggunakan sistem sederhana seperti airlock).
3. Persiapan bahan

Buah jambu biji merah (Psidium guajava 1..) yang telah matang dicuci menggunakan air
mengalir untuk menghilangkan kotoran dan kontaminan yang menempel pada permukaan

buah. Selanjutnya, buah dipotong menjadi bagian-bagian kecil agar proses penghancuran dan
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pengambilan sari buah lebih mudah dilakukan. Daun mint (Mentha spp.) juga dicuci hingga
bersih menggunakan air mengalir, kemudian dipotong kecil untuk meningkatkan efisiensi
proses ckstraksi. Bahan yang telah dipreparasi dikeringkan dari sisa air pencucian sebelum

digunakan pada tahap pembuatan ekstrak.

4. Pembuatan Ekstrak

Buah jambu biji merah (Psidium gnajava 1..) dan daun mint (Mentha spp.) yang telah
dipreparasi dipotong menjadi bagian-bagian kecil, kemudian masing-masing dihaluskan
menggunakan blender. Selanjutnya, air ditambahkan dengan perbandingan 1:1 (b/b)
terthadap berat bahan, kemudian campuran dihomogenkan hingga diperoleh bubur yang
merata. Hasil penghancuran disaring menggunakan kain penyaring untuk memisahkan filtrat
dari ampas. Filtrat yang diperoleh kemudian dipanaskan pada suhu rendah sambil diaduk
hingga volumenya berkurang dan diperoleh ekstrak yang lebih kental. Ekstrak kental jambu
biji merah dan daun mint selanjutnya didinginkan pada suhu ruang dan digunakan sebagai
bahan aktif dalam formulasi /Zp balm. Prosedur ekstraksi dilakukan berdasarkan metode

ekstraksi air (agueons extraction) dengan beberapa modifikasi sesuai kebutuhan penelitian

(Azwanida, 2015; Zhang et al., 2018).

5. Prosedur Kerja

Pembuatan /zp balpy dilakukan menggunakan metode peleburan (fusion method) yang
dimodifikasi dari penelitian Dahmer et al. (2023). Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) satu faktor dengan variasi konsentrasi ekstrak daun mint sebagai
perlakuan, yaitu V1 (2%), V2 (4%), dan V3 (8%). Konsentrasi ekstrak jambu biji merah serta
komposisi bahan dasar dipertahankan tetap pada setiap formulasi sehingga perubahan
karakteristik sediaan dipengaruhi oleh variasi konsentrasi ekstrak daun mint. Formulasi /ip

balm yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Formulasi lip balm berbasis ekstrak jambu biji merah
dengan variasi konsentrasi ekstrak daun mint.

Bahan Fungsi F1 (2%) F2 (4%) F3 (8%)

Ekstrak jambu biji merah | Zat aktif antioksidan 20 20 20
Ekstrak daun mint Pemberi sensasi dingin 2 4 8
Gliserin Humektan 8,89 8,89 8,89
Beeswax Bahan pengeras 14,81 14,81 14,81
Vaselin putih Emolien 20,74 | 20,74 20,74
Minyak zaitun* Emolien 33,56 31,56 27,56

Total (%) 100 100 100
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Seluruh bahan ditimbang sesuai formulasi, kemudian beeswax dan vaselin putih
dilelehkan menggunakan metode double boiler pada suhu 6070 °C hingga mencair sempurna.
Gliserin dan minyak zaitun ditambahkan sambil diaduk hingga homogen, kemudian ekstrak
kental jambu biji merah dimasukkan ke dalam campuran basis. Selanjutnya, ekstrak daun
mint ditambahkan sesuai variasi perlakuan dan campuran dihomogenkan hingga diperoleh
sediaan yang seragam. Sediaan kemudian dituangkan ke dalam wadah /p balm dan didiamkan
pada suhu ruang hingga memadat sebelum dilakukan pengujian karakteristik fisik dan

organoleptik (Dahmer et al., 2023; Purnamawati et al., 2017).

1. Parameter yang diamati

Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi uji organoleptik, homogenitas,
pH, titik leleh, daya oles, dan uji hedonik terhadap sediaan /ip balm. Seluruh pengujian
dilakukan setelah sediaan memadat pada suhu ruang untuk mengevaluasi karakteristik fisik
dan tingkat penerimaan produk sesuai dengan prosedur evaluasi sediaan /zp balm yang telah

dilaporkan pada penelitian sebelumnya (Botutihe et al., 2023; Rahayu et al., 2025).

a. Uji Organoleptik

Uji organoleptik dilakukan secara visual terhadap seluruh formulasi /p balm.
Parameter yang diamati meliputi warna, aroma, tekstur, dan bentuk sediaan. Pengamatan
dilakukan pada suhu ruang setelah sediaan memadat untuk mengetahui pengaruh

penambahan ekstrak daun mint terhadap karakteristik fisik /zp balm (Rahayu et al., 2025).

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan mengoleskan sejumlah kecil /Zp balm pada kaca
objek hingga membentuk lapisan tipis. Sediaan dinyatakan homogen apabila tidak ditemukan
butiran kasar, gumpalan, maupun pemisahan fase pada permukaan kaca. Pengamatan
dilakukan terhadap seluruh formulasi untuk memastikan distribusi bahan aktif dan basis
berlangsung secara merata (Botutihe et al., 2023).
c. Uji pH

Uji pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman sediaan /p baln sehingga aman
digunakan pada bibir. Pengukuran pH dilakukan menggunakan kertas indikator pH universal
terhadap setiap formulasi /ip balm. Sebelum pengukuran, sejumlah kecil sediaan dioleskan atau
didispersikan dengan sedikit akuades hingga kontak dengan indikator dapat dilakukan. Nilai
pH ditentukan berdasarkan perubahan warna pada kertas indikator yang kemudian

dibandingkan dengan skala warna standar. Pengujian dilakukan pada seluruh formulasi untuk
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mengetahui pengaruh penambahan ekstrak daun mint terhadap nilai pH sediaan (Rahayu et

al., 2025).

d. Uji Titik Leleh

Uji titik leleh dilakukan dengan memanaskan sediaan /p baln secara bertahap
menggunakan oven hingga mulai mencair. Suhu ketika sediaan mulai meleleh dicatat sebagai
titik leleh. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui stabilitas fisik sediaan selama
penyimpanan dan penggunaan (Botutihe et al., 2023).
e. Uji Daya Oles

Uji daya oles dilakukan dengan mengoleskan /p balm pada permukaan kulit
menggunakan tekanan yang sama. Kemudahan pengolesan dan kemampuan sediaan

menyebar diamati secara visual sebagai indikator kenyamanan penggunaan produk pada bibir

(Rahayu et al., 2025).

HASIL

Gambar 1. Hasil formulasi /ip balm dengan variasi konsentrasi ekstrak daun mint.

Tabel 2. Hasil uji organoleptik zip balm

Formula| Warna Aroma Tekstur

F1 Merah muda | Aroma jambu biji dengan sedikit aroma mint|Semi padat
F2 Merah muda | Aroma jambu biji dan mint seimbang Semi padat
F3 Merah muda | Aroma mint lebih dominan Semi padat
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Gambar 2. Hasil pengujian karakteristik fisik sedia.an Iip balm:
(A) uji homogenitas, (B) uji pH, dan (C) uji titik leleh.

Tabel 3. Hasil pengujian karakteristik fisik sediaan /ip balm pada setiap formulasi

Formula Homogenitas | pH | Titik leleh Daya oles
F1 Homogen 5 150-55°C  Baik
F2 Homogen 5 150-55°C  |Baik
F3 Homogen 4 150-55°C  |Baik

PEMBAHASAN

1. Organoleptik sediaan lip balm
Berdasarkan Tabel 2. Hasil uji organoleptik lip balm, seluruh formulasi /Zp balm
menghasilkan karakteristik warna merah muda dan tekstur semi padat. Perbedaan utama

antarformula terlihat pada parameter aroma, di mana peningkatan konsentrasi ekstrak daun
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mint dari 2% hingga 8% menyebabkan aroma mint semakin dominan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa variasi ekstrak daun mint lebih memberikan pengaruh terhadap

karakteristik sensori aroma dibandingkan perubahan warna dan tekstur sediaan.

Warna merah muda yang dihasilkan pada seluruh formulasi diduga berasal dari
kandungan pigmen alami ekstrak jambu biji merah (Psidium guajava L.), seperti likopen dan
senyawa fenolik yang berperan dalam memberikan warna sekaligus aktivitas antioksidan.
Sementara itu, peningkatan intensitas aroma mint pada formula dengan konsentrasi ekstrak
daun mint lebih tinggi berkaitan dengan kandungan minyak atsiri, terutama menthol, yang
memiliki karakteristik aroma segar dan memberikan sensasi dingin pada penggunaan
kosmetik bibir. Hasil penelitian ini sejalan dengan Hudz et al. (2023) yang melaporkan Mentha
piperita memiliki kandungan minyak atsiri dan metabolit sekunder yang berpotensi digunakan
dalam pengembangan produk kosmetik. Selain itu, Gomes et al. (2024) menyatakan bahwa
Psidium gnajava mengandung berbagai senyawa bioaktif, seperti vitamin C, likopen, flavonoid,
dan senyawa fenolik, yang berpotensi dimanfaatkan dalam pengembangan produk

kosmeseutikal berbahan alam.

2. Karakteristik fisik sediaan lip balm

Berdasarkan Tabel 3. Hasil pengujian karakteristik fisik sediaan /Zp balm, seluruh
formula menunjukkan hasil homogen dengan tidak ditemukan adanya butiran kasar maupun
pemisahan fase. Homogenitas tersebut menunjukkan bahwa komponen penyusun sediaan,
yaitu ekstrak jambu biji merah, ekstrak daun mint, beeswax, vaselin, gliserin, dan minyak
zaitun dapat bercampur secara merata dalam basis /p ba/m. Kondisi homogen penting karena
dapat menjamin distribusi bahan aktif yang seragam serta memberikan kenyamanan saat
diaplikasikan pada bibir.

Hasil tersebut juga diperkuat oleh Gambar 2A. Hasil pengujian homogenitas sediaan
lip balm, yang menunjukkan bahwa seluruh formula memiliki permukaan sediaan yang merata
tanpa adanya pemisahan komponen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Budiarti et
al. (2023) dan Ambeari et al. (2020), yang menyatakan bahwa penggunaan beeswax sebagai
basis /p balm mampu menghasilkan sediaan yang stabil dan homogen apabila proses

pencampuran dilakukan secara optimal.

Pada parameter pH, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3, formula F1 dan F2
memiliki nilai pH 5, sedangkan formula F3 memiliki nilai pH 4. Penurunan nilai pH pada

formula dengan konsentrasi ekstrak daun mint lebih tinggi diduga disebabkan oleh
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meningkatnya kandungan senyawa fenolik dan komponen bioaktif lain yang memiliki sifat
sedikit asam. Meskipun demikian, seluruh formula masih berada dalam rentang pH yang
dapat diterima untuk penggunaan kosmetik bibir sehingga tidak menunjukkan risiko iritasi
yang tinggi.

Hasil tersebut diperkuat oleh Gambar 2B. Hasil pengujian pH sediaan /p balm, yang
memperlihatkan adanya perubahan nilai pH antarformula akibat peningkatan konsentrasi
ekstrak daun mint. Kandungan metabolit sekunder dalam genus Mentha diketahui dapat
memengaruhi karakteristik kimia suatu formulasi. Menurut Hudz et al. (2023), ekstrak
Mentha piperita memiliki kandungan fenolik dan minyak atsiri yang berperan terhadap
aktivitas biologisnya, sedangkan Tourabi et al. (2023) menjelaskan bahwa variasi kandungan
fitokimia ekstrak Mentha dapat dipengaruhi oleh proses ekstraksi dan berpengaruh terhadap
karakteristik produk akhir.

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 2C. Hasil pengujian titik leleh sediaan /4p balm,
seluruh formula memiliki titik leleh pada rentang 50-55°C. Hasil ini menunjukkan bahwa
variasi konsentrasi ekstrak daun mint tidak memberikan perubahan besar terhadap stabilitas
termal sediaan. Nilai tersebut menunjukkan bahwa lip balm cukup stabil pada suhu ruang,
tetapl tetap mampu mengalami pelelehan saat diaplikasikan akibat kontak dengan suhu
tubuh.Karakteristik titik leleh dipengaruhi terutama oleh komposisi basis, khususnya
beeswax yang berfungsi sebagai pembentuk struktur padat, sedangkan vaselin dan minyak
zaitun berperan dalam menjaga fleksibilitas serta kelembutan sediaan. Hasil ini sejalan dengan
Budiarti et al. (2023) yang menyatakan bahwa penggunaan beeswax mampu meningkatkan
kestabilan fisik /p balm. Kusrini et al. (2020) juga melaporkan bahwa komposisi beeswax dan

bahan minyak berpengaruh terhadap karakteristik termal dan kestabilan sediaan /ip balm.

Selanjutnya, berdasarkan Tabel 3. Hasil pengujian karakteristik fisik sediaan /4p balm,
seluruh formula menunjukkan daya oles yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan
ekstrak daun mint hingga konsentrasi 8% tidak mengganggu kemampuan penyebaran sediaan
pada permukaan bibir. Daya oles yang baik dipengaruhi oleh keseimbangan antara komponen
pengeras dan emolien, yaitu beeswax sebagai pembentuk struktur serta vaselin dan minyak
zaitun yang memberikan efek lembut saat aplikasi. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian
Dahmer et al. (2023) yang menyatakan bahwa keseimbangan komposisi basis merupakan
faktor penting dalam menghasilkan /p ba/m dengan kemampuan penyebaran dan kenyamanan

penggunaan yang baik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penambahan ekstrak daun mint pada formulasi lip balm
berbasis ekstrak jambu biji merah memberikan pengaruh terutama terhadap karakteristik
organoleptik aroma, yaitu semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun mint maka aroma mint
semakin dominan. Namun, variasi konsentrasi ekstrak daun mint tidak menyebabkan
perubahan signifikan terhadap warna, tekstur, homogenitas, titik leleh, dan daya oles
sediaan.Seluruh formulasi menghasilkan karakteristik fisik yang baik dengan kondisi
homogen, nilai pH 4-5, titik leleh 50-55°C, serta daya oles yang baik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak jambu biji merah dan ekstrak daun mint berpotensi
dikembangkan sebagai formulasi lip balm berbahan alam dengan karakteristik fisik yang
sesuai.Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan kosmetik berbasis bahan
alam dengan memanfaatkan kombinasi tanaman yang memiliki kandungan bioaktif.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian lebih lanjut seperti aktivitas
antioksidan, stabilitas penyimpanan, uji iritasi, serta evaluasi aktivitas biologis untuk

memperkuat potensi penggunaan lip balm berbahan ekstrak alami.
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